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The purpose of this study is to: (1) Describe the stages of developing mathematics learning module to stimulate 
critical thinking, (2) Produce a mathematical learning module to stimulate critical thinking that is valid, practical, 
and effective. This study uses a research and development model that refers to the educational development model 
of Plomp. This research is conducted by developing mathematics learning module which can stimulate critical 
thinking skills and then test their application on learning. The instruments used to obtain data in this study were 
critical thinking ability tests and observation sheets. The data analysis technique used is qualitative and 
quantitative descriptive analysis. The results of this study are as follows: (1) Products are developed using the 
Plomp development model, (2) The resulting products are mathematical learning module to stimulate critical 
thinking and test instruments, (3) Produce a valid, practical and effective mathematical learning module to 
stimulate critical thinking. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan tahapan pengembangan modul pembelajaran matematika 
untuk menstimulasi berpikir kritis, (2) Menghasilkan modul pembelajaran matematika untuk menstimulasi 
berpikir kritis yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan 
(Research and Development) yang mengacu pada model pengembangan pendidikan dari Plomp. Penelitian 
dilakukan dengan mengembangkan modul pembelajaran matematika yang dapat menstimulasi kemampuan 
berpikir kritis kemudian menguji penerapannya pada pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh 
data dalam penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis dan lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Produk dikembangkan menggunakan model pengembangan Plomp, (2) Produk yang dihasilkan berupa modul 
pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis dan instrumen tes, (3) Menghasilkan modul 
pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis yang valid, praktis, dan efektif. 
 
Kata Kunci: Stimulasi, Berpikir kritis, Modul pembelajaran 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan 
penting dalam suatu bangsa. Pendidikan 
harus dikembangkan secara terus menerus 
sesuai dengan perkembangan zaman. 
Mengingat akan pentingnya peran 
pendidikan terhadap kemajuan suatu 
bangsa, berbagai pihak telah berupaya 
meningkatkan kualitas pendidikan, mulai 
dari pemerintah, hingga pihak yang 
berhubungan langsung dengan siswa yaitu 
guru. Hal tersebut tidak terlepas dari fakta 
yang menunjukkan berbagai permasalahan 
pendidikan yang terjadi khususnya di 
Indonesia, hingga mengakibatkan 
rendahnya kualitas pendidikan. Hal ini juga 
dapat dilihat dari berbagai indikator mikro 
yang hasilnya memperlihatkan bahwa siswa 
Indonesia belum menunjukkan prestasi 
memuaskan yang salah satu faktor 
penyebabnya adalah kemampuan berpikir 
kritis siswa yang rendah. Beberapa hasil 
studi lembaga-lembaga internasional 
menunjukkan bahwa kemampuan 
matematika siswa Indonesia masih rendah 
dibanding negara-negara lain. Hasil studi 
tersebut antara lain hasil studi Trends in 
International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) 2015 pada bidang 
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matematika masih menempatkan Indonesia 
pada peringkat ke-45 dari 50 negara peserta 
(TIMSS, 2015). Hasil studi lembaga lain 
seperti Programme for International 
Student Assessment (PISA) juga 
mengindikasikan hasil yang tidak jauh 
berbeda. Hasil survey PISA terakhir tahun 
2015 menunjukkan Indonesia masih berada 
pada peringkat ke-63 dari 70 negara untuk 
literasi matematika (Kemendikbud, 2015). 
Fakta yang terjadi, proses 
pembelajaran di Indonesia pada umumnya 
hanya diarahkan kepada kemampuan 
kognitif saja. Siswa diwajibkan untuk 
menghafal informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diperolehnya. 
Penerapan proses belajar mengajar di kelas 
kurang mendorong pada pencapaian 
kemampuan berpikir kritis (Sanjaya, 2009). 
Padahal keterampilan berpikir kritis 
merupakan salah satu modal dasar atau 
modal intelektual yang sangat penting bagi 
setiap orang dan merupakan bagian yang 
fundamental dari kematangan manusia. 
Oleh karena itu pengembangan 
keterampilan berpikir kritis menjadi sangat 
penting bagi siswa di setiap jenjang 
pendidikan. Sehingga perlu adanya suatu 
terobosan dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi khususnya berpikir 
kritis pada siswa. 
Pengembangan modul pembelajaran 
ialah serangkaian proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu bahan 
ajar pembelajaran berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada (Suhadi, 
2007). Pengembangan modul pembelajaran 
sekaligus diupayakan untuk menstimulasi 
berpikir kritis. Stimulasi adalah 
perangsangan dan latihan-latihan terhadap 
kepandaian anak yang datangnya dari 
lingkungan luar (Hinchliff, 2000).  
Upaya menstimulasi berpikir kritis  
dalam penelitian ini dilandasi oleh Teori 
Operant Conditioning yang dikembangkan 
oleh Skinner. B.F. Skinner (2009) 
menekankan pada perubahan perilaku yang 
dapat diamati dengan mengabaikan 
kemungkinan yang terjadi dalam proses 
berpikir (kognitif) pada otak seseorang. 
Operant conditioning dapat dipergunakan 
untuk mendorong siswa memberikan respon 
yang berupa tingkah laku. Peristiwa 
terjadinya tingkah laku itu disebut respon 
belajar (operant learning). Operant 
conditioning untuk respon belajar dikontrol 
dengan diiringi suatu tingkah laku dan 
stimulus. Kondisi operasional ini meliputi 
hadiah (reward) dan penguatan 
(reinforcement). Teori Operant 
conditioning menyatakan penguatan terdiri 
atas penguatan positif dan penguatan 
negatif. Penguatan dapat dianggap sebagai 
stimulus positif, jika penguatan tersebut 
seiring dengan meningkatnya perilaku siswa 
dalam melakukan pengulangan perilakunya. 
Dalam hal ini penguatan yang diberikan 
kepada siswa memperkuat tindakan siswa, 
sehingga siswa semakin sering 
melakukannya. Menurut Skinner hukuman 
yang baik (operant negative) adalah anak 
merasakan sendiri konsekuensi dari 
perbuatannya, misalnya anak perlu 
mengalami sendiri kesalahan dan merasakan 
akibat dari kesalahan. Penggunaan hukuman 
fisik terhadap siswa tidak boleh digunakan 
dalam situasi apa pun (Santrock, 2014: 262). 
Berpikir kritis didefinisikan sebagai 
proses disiplin intelektual dari 
konseptualisasi yang aktif dan terampil, 
menerapkan, menganalisis, mensintesis, 
dan/atau mengevaluasi informasi yang 
dikumpulkan atau dihasilkan, pengamatan, 
pengalaman, refleksi, penalaran, atau 
komunikasi, sebagai panduan untuk 
keyakinan dan tindakan (Scriven & Paul, 
2007). Lebih lanjut (Scriven & Paul, 2007)  
menyebutkan berpikir kritis adalah 
kebiasaan mental yang menuntut siswa 
untuk berpikir tentang pemikiran mereka 
dan tentang meningkatkan proses, 
mengharuskan siswa untuk menggunakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, tidak 
hanya menghafal atau menerima apa yang 
mereka baca atau diberitahu tanpa berpikir 
secara kritis tentang hal itu. 
Berpikir kritis merupakan suatu proses 
yang bertujuan agar kita dapat membuat 
keputusan-keputusan yang masuk akal, 
sehingga apa yang kita anggap terbaik 
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tentang suatu kebenaran dapat kita lakukan 
dengan benar (Ennis, 1996). Terdapat enam 
unsur dasar yang perlu dipertimbangkan 
dalam berpikir kritis yang diakronimkan 
dengan FRISCO, yaitu Focus (Fokus), 
Reason (Alasan), Inference (Kesimpulan), 
Situation (Situasi), Clarify (Kejelasan), dan 
Overview (Pemeriksaan Secara 
Menyeluruh). 
Dari uraian di atas, disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: Bagaimanakah 
pengembangan modul pembelajaran 
matematika untuk menstimulasi berpikir 
kritis? Bagaimanakah modul pembelajaran 
matematika yang valid, praktis, dan efektif? 
Adapun tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tahapan pengembangan 
modul pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis dan 
menghasilkan modul pembelajaran 
matematika untuk menstimulasi berpikir 




Penelitian yang dilakukan berupa 
penelitian pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dilakukan dengan 
mengembangkan modul pembelajaran 
matematika yang dapat menstimulasi 
kemampuan berpikir kritis kemudian 
menguji penerapannya pada pembelajaran. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 
2 Pacitan pada kelas XII IPA-1 tahun 
pelajaran 2016/2017 pada bulan November 
s.d Desember 2016.  
Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas XII IPA-1 SMA N 2 Pacitan 
tahun pelajaran 2016/2017. 
Prosedur Penelitian 
Pengembangan modul pembelajaran 
matematika juga mengacu pada model 
pengembangan pendidikan dari Plomp 
(1997). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam mengembangkan modul 
pembelajaran adalah: (1) Tahap Investigasi 
Awal, (2) Tahap Desain/Perancangan, (3) 
Tahap Realisasi/Konstruksi, (4) Tahap Tes, 
Evaluasi, dan Revisi, dan (5) Tahap 
Implementasi. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data penelitian 
ini menggunakan observasi, dokumentasi, 
dan tes kemampuan berpikir kritis. 
Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi (1) Data 
tentang kebutuhan pengembangan modul 
pembelajaran matematika dianalisis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
(2) Data kualitas modul pembelajaran 
matematika dan keterlaksanaan 
pembelajaran   dianalisis menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif, (3) Data 
tanggapan guru dianalisis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, dan (4) Data 
mengenai tes kemampuan berpikir kritis 
siswa dianalisis berdasarkan indikator 
berpikir kritis. Teknik analisis data juga 
memadukan tahapan analisis pengembangan 
produk pendidikan oleh Nieveen (1999) 
dengan memperhatikan 3 (tiga) aspek 
kualitas, yaitu aspek validitas, aspek praktis, 
dan aspek efektifitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Produk yang dikembangkan dalam 
penelitian ini yaitu modul pembelajaran 
matematika untuk menstimulasi berpikir 
kritis. Tahapan pengembangan modul 
pembelajaran mengacu pada model 
pengembangan pendidikan umum oleh 
Plomp (1997). Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan dalam mengembangkan modul 
pembelajaran terdiri atas 5 (lima) tahap, 
yaitu: 
a. Tahap investigasi awal 
Pada tahap ini dilakukan analisis 
kebutuhan atau masalah yang 
mencakup: 
1) Pengkajian teori-teori yang 
relevan, diantaranya mengenai 
kemampuan berpikir kritis, teori 
stimulasi, kurikulum 2013 mata 
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pelajaran matematika SMA, dan 
materi Transformasi Geometri.  
2) Pengidentifikasian informasi, yang 
dilaksanakan dengan melakukan 
observasi ke sekolah yang 
dijadikan tempat penelitian. 
3) Analisis informasi, berupa kegiatan 
menganalisis dan mensintesis hasil 
studi literatur serta menyaring 
informasi penting hasil observasi 
yang berkaitan dengan materi yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
4) Mendefinisikan/membatasi 
masalah 
Pada tahap ini dilakukan 
identifikasi masalah yang berkaitan 
dengan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa. Untuk itu 
pembatasan masalah dalam 
penelitian ini dibatasi pada 
pengembangan modul 
pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis dan 
hanya mencakup materi 
transformasi geometri. 
5) Merencanakan kegiatan lanjutan, 
yang dimulai dengan merancang 
modul pembelajaran matematika 
untuk menstimulasi berpikir kritis. 
b. Tahap desain/perancangan 
Pada tahap ini dilakukan 
kegiatan merancang modul 
pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis yang 
terdiri dari dua bagian.  
c. Tahap realisasi/konstruksi 
Pada tahap ini disusun modul 
pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis 
berdasarkan pada rancangan awal. 
modul yang disusun memuat 
komponen-komponen berikut: Bab 1. 
Pendahuluan yang berisi deskripsi 
singkat, prasyarat, petunjuk 
penggunaan modul, dan tujuan akhir. 
Bab 2. Materi Pembelajaran yang 
memuat Kompetensi Dasar (KD), 
indikator, ringkasan materi dan contoh 
soal yang dapat menstimulasi berpikir 
kritis. Bab 3. Evaluasi. 
Tujuan penggunaan modul 
pembelajaran adalah untuk 
menstimulasi kemampuan berpikir 
kritis siswa melalui materi dan contoh 
soal yang bersifat open-ended, dimana 
suatu permasalahan dapat diselesaikan 
dengan beberapa cara berbeda namun 
tetap memiliki jawaban akhir yang 
sama 
d. Tahap tes, evaluasi, dan revisi 
Tahap ini bertujuan 
mempertimbangkan mutu dari 
rancangan yang akan dikembangkan 
termasuk membuat keputusan melalui 
pertimbangan yang matang. Evaluasi 
mencakup proses menghimpun, 
memproses dan menganalisis 
informasi secara sistematis. Hal ini 
dilakukan untuk menilai kualitas 
keputusan yang dipilih kemudian 
direvisi kembali. Tes dilaksanakan 
dengan melakukan tahap pengujian 
hasil realisasi tahap ke dua, bertujuan 
untuk mengetahui apakah modul yang 
disusun perlu direvisi atau sudah 
sesuai dengan yang diharapkan. Untuk 
itu modul divalidasi oleh 2 (dua) ahli 
di bidang matematika dan 
transformasi geometri. 
e. Tahap implementasi 
Modul pembelajaran yang telah 
direvisi langkah berikutnya 
diimplementasikan atau digunakan 
pada situasi sesungguhnya yaitu 
digunakan pada proses pembelajaran 
di kelas. Produk berupa modul 
pembelajaran yang dikembangkan 
dapat disebarluaskan dan menjadi 
bahan masukan bagi para guru dalam 
mengembangkan modul dalam 
pembelajaran. 
2. Hasil Uji Coba 
Uji coba dilaksanakan setelah 
melalui tahap validasi dan revisi. 
Berdasarkan hasil validasi, dapat 
disimpulkan bahwa produk yang 
dikembangkan dan instrumen tes sudah 
siap digunakan untuk uji coba dengan 
menambahkan beberapa saran. Saran 
perbaikan dari validator tersebut menjadi 
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dasar untuk melakukan revisi terhadap 
instrumen dan produk yang 
dikembangkan. Setelah dikatakan valid, 
dilakukan uji coba kepada siswa sebagai 
penggunanya.  
Uji coba dilakukan untuk menguji 
kualitas produk yang dikembangkan 
ditinjau dari segi kepraktisannya dengan 
cara meminta penilaian guru dan siswa, 
serta dari segi keefektifannya dengan 
cara menganalisis hasil tes pada akhir 
pertemuan. Uji coba dilaksanakan pada 
bulan November-Desember 2016 dengan 
menyesuaikan jadwal pelajaran 
matematika di kelas yang dijadikan 
subjek coba. Pelaksanaan uji coba 
sebanyak dua kali pertemuan tatap muka 
dan satu kali pertemuan untuk 
melaksanakan tes. 
Uji coba dilakukan dengan 
melibatkan satu guru matematika SMA N 
2 Pacitan dan seluruh siswa di kelas XII 
IPA-1. Pada uji coba ini, guru 
melaksanakan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan modul 
pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis yang 
dikembangkan kepada siswa satu kelas. 
Peneliti mendampingi dan membantu 
guru selama kegiatan tersebut agar 
seluruh kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru benar-benar 
sesuai dengan tujuan penelitian. Selama 
pembelajaran berlangsung, observer 
mengamati pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan panduan lembar 
observasi pelaksanaan pembelajaran. 
Setelah dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebanyak empat 
pertemuan, selanjutnya dilakukan tes 
menggunakan instrumen tes yang telah 
disusun. Hasil tes digunakan untuk 
mengukur keefektifan produk yang 
dikembangkan. Setelah seluruh 
rangkaian uji coba dilaksanakan, guru 
dan seluruh siswa memberikan penilaian 
terhadap kepraktisan produk yang 
dikembangkan dan instrumen tes dengan 
cara mengisi lembar penilaian terhadap 
kepraktisan. Selain itu guru dan siswa 
tersebut juga diminta untuk memberikan 
komentar dan saran perbaikan. 
Komentar-komentar dan saran perbaikan 
ini menjadi bahan untuk melakukan 
revisi terhadap produk dan instrumen 
yang dikembangkan sebelum dilakukan 
implementasi. 
Selama pembelajaran berlangsung, 
observer mengamati pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dengan panduan 
lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran. Hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
modul pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis disajikan 
dalam Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Kegiatan Persentase Rata-rata 
Pertemuan 1 83 % 
88,5 % Pertemuan 2 86 % 
Pertemuan 3 93 % 
Pertemuan 4 92 % 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 
diketahui bahwa rata-rata persentase 
keterlaksanaan pembelajaran adalah 88,5 
%. Tingkat keterlaksanaan ini sudah 
mencapai batas minimal dikatakannya 
modul pembelajaran praktis. Akan tetapi, 
jika diperhatikan setiap pertemuan, maka 
hasilnya akan sedikit berbeda. Untuk 
pertemuan pertama, keterlaksanaannya 
cenderung lebih rendah dibanding 
pertemuan-pertemuan berikutnya, yaitu 
baru mencapai 83 %, artinya belum 
mencapai 90%. Hal ini dikarenakan pada 
pertemuan pertama, siswa masih 
beradaptasi dengan kegiatan 
pembelajaran dengan penggunaan 
modul. Siswa belum terbiasa dengan 
modul pembelajaran yang 
dikembangkan, siswa juga masih tampak 
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3. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
terdiri dari analisis data kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan modul 
pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis. 
a. Analisis Kevalidan Produk 
Berdasarkan hasil validasi dari 
ahli dapat diketahui kelayakan produk 
yang dikembangkan dan instrumen 
penelitian. Hasil validasi produk dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 

















dengan revisi kecil 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa penilaian validator 
untuk semua produk adalah valid. 
Produk yang dikembangkan dan 
instrumen sudah layak digunakan 
untuk uji coba setelah dilakukan 
beberapa revisi berdasarkan komentar 
dan saran perbaikan dari validator. 
b. Analisis Kepraktisan Produk 
Kepraktisan produk dalam 
penelitian ini didasarkan pada data 
hasil penilaian guru, hasil penilaian 
siswa, dan hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran matematika. 
c. Analisis Data Penilaian Guru 
Hasil penilaian guru terhadap 
kepraktisan produk yang 
dikembangkan dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Hasil penilaian guru 
terhadap kepraktisan produk  
Produk Rata-rata Kategori 














Berdasarkan Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa rata-rata skor tiap 
produk berada pada kategori “sangat 
mudah dilaksanakan”. Hal ini berarti 
produk yang dikembangkan praktis 
untuk digunakan. 
d. Analisis Data Penilaian Siswa 
Hasil penilaian siswa terhadap 
kepraktisan modul pembelajaran 
matematika yang dikembangkan yaitu 
persentase banyaknya siswa yang 
menilai modul pembelajaran 
matematika untuk menstimulasi 
berpikir kritis pada kategori minimal 
“mudah digunakan” adalah 100%. Hal 
ini berarti modul pembelajaran yang 
dikembangkan praktis karena 
persentase telah melebihi 75%. 
e. Analisis Data Observasi  
Observasi pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan setiap 
pertemuan. Hasil observasi 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
modul pembelajaran matematika 
untuk menstimulasi berpikir kritis 
disajikan dalam Tabel 4 berikut. 
 






1 2 3 4 
96% 
90% 100% 97% 97% 
 
Analisis data hasil penilaian 
guru, hasil penilaian siswa, dan hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran 
menunjukkan bahwa terdapat 
konsistensi antara penilaian guru dan 
siswa dengan kondisi penerapan di 
lapangan. Berdasarkan data tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa modul 
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pembelajaran yang dikembangkan 
memenuhi kriteria praktis. 
f. Analisis Keefektifan Modul 
Pembelajaran 
Keefektifan modul 
pembelajaran matematika yang 
dikembangkan diukur berdasarkan 
hasil tes kemampuan berpikir kritis 
siswa. Tes disusun berdasarkan kisi-
kisi tes yang mengacu pada indikator 
kemampuan berpikir kritis. Hasil tes 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa yaitu 86,51 dan 
nilai keseluruhan siswa telah 
mencapai KKM yang telah 
ditentukan. Artinya seluruh siswa 
telah mencapai ketuntasan individual, 
sehingga persentase ketuntasan secara 
klasikalnya adalah 100 %. Hal ini 
sudah dapat dikatakan modul 
pembelajaran yang dikembangkan 
efektif karena persentase ketuntasan 
klasikal pada hasil tes kemampuan 
berpikir kritis telah melebihi 75%. 
Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Chukwuyenum (2013) yang 
menyatakan bahwa melatih 
keterampilan berpikir kritis 
menunjukkan peningkatan skor tes 
kinerja matematika yang signifikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang ada dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Modul pembelajaran dikembangkan 
menggunakan model pengembangan Plomp 
yang meliputi tahapan: (1) Tahap investigasi 
awal, (2) Tahap desain/perancangan, (3) 
Tahap realisasi/konstruksi, (4) Tahap tes, 
evaluasi, dan revisi, dan (5) Tahap 
implementasi 
2. Produk yang dihasilkan berupa modul 
pembelajaran matematika untuk 
menstimulasi berpikir kritis, instrumen tes, 
dan lembar observasi.  
3. Menghasilkan modul pembelajaran 
matematika untuk menstimulasi berpikir 
kritis yang valid, praktis, dan efektif. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa saran yang diajukan sebagai 
berikut:  
1. Modul pembelajaran matematika telah teruji 
kelayakannya karena telah memenuhi 
kriteria valid, praktis, dan efektif, sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran 
matematika di sekolah lain, khususnya kelas 
XII. 
2. Pengembangan modul pembelajaran 
matematika untuk menstimulasi berpikir 
kritis di SMA ini hanya dilakukan pada siswa 
kelas XII pada materi transformasi geometri, 
bagi peneliti lain disarankan untuk 
mengembangkan modul pembelajaran pada 
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